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ABSTRACT 
 The rapid development of digital technology has had a significant impact on various 
sectors, including risk management and sustainability. In this context, risk management plays a 
crucial role in implementing sustainability management policies, particularly in the digital era 
characterized by the use of advanced technologies such as artificial intelligence, blockchain, and 
big data analytics. This study aims to explore how risk management can support sustainability 
policies by leveraging digital technology. Using a literature analysis approach, this paper 
examines various aspects, including the challenges and opportunities faced by organizations in 
integrating risk management with sustainability strategies. The findings indicate that 
organizations that successfully adopt effective risk management can improve their sustainability 
performance, reduce environmental impacts, and increase competitiveness in the global market. 
Furthermore, this paper identifies the importance of collaboration between the public and 
private sectors in creating a framework that supports sustainability. Thus, this study contributes 
to the understanding of the role of risk management in supporting sustainability policies in the 
digital era and offers recommendations for practitioners and policymakers to improve the 
effectiveness of their sustainability strategies. 
 
Keywords : risk management, sustainability management, digital era. 
 
ABSTRAK 
 Perkembangan pesat teknologi digital telah memberikan dampak signifikan pada 
berbagai sektor, termasuk manajemen risiko dan keberlanjutan. Dalam konteks ini, 
manajemen risiko memegang peranan penting dalam penerapan kebijakan manajemen 
keberlanjutan, khususnya di era digital yang ditandai dengan penggunaan teknologi canggih 
seperti kecerdasan buatan (AI), blockchain, dan analitik big data. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen risiko dapat mendukung kebijakan 
keberlanjutan dengan memanfaatkan teknologi digital. Dengan menggunakan pendekatan 
analisis literatur, penelitian ini menelaah berbagai aspek, termasuk tantangan dan peluang 
yang dihadapi organisasi dalam mengintegrasikan manajemen risiko dengan strategi 
keberlanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil menerapkan 
manajemen risiko secara efektif dapat meningkatkan kinerja keberlanjutan, mengurangi 
dampak lingkungan, serta meningkatkan daya saing di pasar global. Selain itu, penelitian ini 
juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara sektor publik dan swasta dalam menciptakan 
kerangka kerja yang mendukung keberlanjutan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi 
terhadap pemahaman tentang peran manajemen risiko dalam mendukung kebijakan 
keberlanjutan di era digital, serta memberikan rekomendasi bagi praktisi dan pembuat 
kebijakan untuk meningkatkan efektivitas strategi keberlanjutan mereka. 
Kata kunci : manajemen risiko, manajemen keberlanjutan, era digital. 

PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang terus berkembang, manajemen risiko telah menjadi 

elemen kunci dalam implementasi kebijakan keberlanjutan. Perubahan cepat dalam 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mempengaruhi berbagai sektor, 

termasuk keuangan, kesehatan, dan pendidikan. Menurut penelitian yang dilakukan 
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oleh (Cosma & Rimo, 2024) revolusi digital telah mengguncang sektor keuangan dan 

asuransi, yang menuntut perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan. Namun, banyak perusahaan, terutama yang berukuran kecil dan 

menengah (UKM), masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi 

baru ke dalam praktik manajerial mereka. Hal ini menciptakan risiko yang signifikan 

bagi keberlanjutan operasional mereka. 

Data dari survei menunjukkan bahwa 60% dari UKM di Indonesia mengakui 

bahwa mereka tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang manajemen risiko 

yang terkait dengan penerapan teknologi digital (Wahid & Kowalewski, 2025). 

Ketidakpahaman ini dapat berujung pada keputusan yang tidak tepat, yang pada 

gilirannya dapat mengancam keberlanjutan usaha mereka. Penelitian (Aeni et al., 

2021) penting untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen risiko dapat 

diintegrasikan dalam kebijakan keberlanjutan untuk membantu UKM dan perusahaan 

lainnya dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh transformasi digital. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan interdisipliner yang 

menggabungkan teori manajemen risiko dengan praktik keberlanjutan dalam konteks 

digital. Penelitian sebelumnya seringkali terfokus pada aspek teknis dari teknologi 

digital tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap manajemen risiko dan 

keberlanjutan. Menurut (Keke et al., 2025) mengintegrasikan konsep-konsep dari 

manajemen, teknologi informasi, dan keberlanjutan, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan 

manajemen risiko untuk mencapai tujuan keberlanjutan mereka di tengah perubahan 

yang cepat. 

Penelitian oleh (Carè et al., 2025) menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

manusia dan mesin dapat meningkatkan efisiensi dalam layanan pelanggan, yang 

merupakan salah satu aspek penting dalam keberlanjutan bisnis. Namun, tanpa 

manajemen risiko yang tepat, perusahaan dapat menghadapi risiko reputasi dan 

finansial yang besar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik dengan memberikan panduan praktis bagi 

perusahaan dalam mengimplementasikan kebijakan keberlanjutan yang 

berkelanjutan di era digital. 

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis peran manajemen risiko 

dalam implementasi kebijakan keberlanjutan di berbagai sektor yang terpengaruh 

oleh transformasi digital. Penelitian ini akan mengeksplorasi beberapa pertanyaan 

kunci, termasuk: 

1 Bagaimana perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengelola risiko yang 

terkait dengan penerapan teknologi digital dalam kebijakan keberlanjutan mereka? 

2 Apa saja praktik terbaik dalam manajemen risiko yang dapat diadopsi oleh 

perusahaan untuk mendukung keberlanjutan di era digital? 

3 Bagaimana kebijakan keberlanjutan dapat dirancang untuk mengurangi risiko 

dan meningkatkan ketahanan perusahaan terhadap perubahan yang tidak terduga? 
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Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang hubungan antara 

manajemen risiko dan keberlanjutan dalam konteks digital, serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam menghadapi tantangan yang ada. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Manajemen Risiko 

Manajemen risiko merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan merespons risiko yang mungkin dihadapi oleh 

organisasi (Kautsar & Julaiha, 2023). Dalam konteks manajemen keberlanjutan, 

manajemen risiko menjadi sangat penting karena keberlanjutan itu sendiri sering kali 

dihadapkan pada berbagai risiko, baik yang bersifat lingkungan, sosial, maupun 

ekonomi. Menurut (R. Li & Zhong, 2023) penerapan teknologi digital dan kecerdasan 

buatan dalam manajemen risiko dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pengambilan keputusan. Misalnya, dalam industri keuangan, penggunaan algoritma 

untuk memprediksi risiko kredit dapat membantu bank dalam mengelola portofolio 

mereka dengan lebih baik. Data dari survei menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

canggih dalam manajemen risiko dapat mengurangi kerugian yang diakibatkan oleh 

keputusan yang tidak tepat. 

Penelitian Ratna et al., 2024) mencatat bahwa industri asuransi telah 

mengalami revolusi digital melalui Insurtech, yang menggunakan teknologi baru 

untuk mengubah cara pengelolaan risiko. Menurut (Ramadani et al., 2024) penerapan 

teknologi seperti blockchain dan kecerdasan buatan, perusahaan asuransi dapat 

memberikan penilaian risiko yang lebih akurat dan cepat, sehingga meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan mengurangi biaya operasional. Ini menunjukkan bahwa 

manajemen risiko yang efektif tidak hanya melindungi organisasi dari kerugian, tetapi 

juga dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif. 

Tantangan dalam manajemen risiko di era digital tidak bisa diabaikan. (Wahid 

& Kowalewski, 2025)menggarisbawahi bahwa dinamika pasar yang cepat dan 

perubahan regulasi dapat menciptakan ketidakpastian yang lebih besar. Penelitian 

(Setyaningsih et al., 2022) menyatakan  organisasi perlu mengembangkan strategi 

manajemen risiko yang adaptif dan responsif terhadap perubahan ini. Ini dapat 

mencakup pengembangan sistem pemantauan risiko secara real-time yang 

memanfaatkan data besar dan analitik canggih untuk memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang potensi risiko yang dihadapi. 

 

Manajemen Keberlanjutan 

Manajemen keberlanjutan adalah pendekatan strategis yang bertujuan untuk 

mengintegrasikan pertimbangan lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam pengambilan 

keputusan organisasi (Mudarris & Rizal, 2023). Dalam konteks global saat ini, di mana 

perubahan iklim dan isu-isu sosial semakin mendesak, manajemen keberlanjutan 

menjadi semakin relevan. Menurut (Sifat et al., 2024), perusahaan yang mengadopsi 
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praktik keberlanjutan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam jangka 

panjang. Ini dapat dilihat dari studi yang menunjukkan bahwa saham hijau, meskipun 

mungkin menghasilkan pengembalian yang lebih rendah dalam jangka pendek, 

menunjukkan stabilitas dan profitabilitas yang lebih tinggi dalam jangka panjang (Han 

et al., 2023). 

Penerapan manajemen keberlanjutan dapat dilihat dalam industri makanan 

dan minuman, di mana banyak perusahaan mulai mengadopsi praktik ramah 

lingkungan, seperti penggunaan bahan baku yang berkelanjutan dan pengurangan 

limbah. Penelitian (Carè et al., 2025) menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan prinsip keberlanjutan dalam operasional mereka tidak hanya 

meningkatkan reputasi merek mereka, tetapi juga menarik konsumen yang semakin 

sadar akan isu-isu lingkungan. 

Mengacu pada penelitian (Schaltegger et al., 2022) Untuk mencapai 

keberlanjutan, perusahaan juga harus menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan sumber daya dan tekanan dari pemangku kepentingan. Menurut 

penelitian oleh (Bajunaied et al., 2023), perusahaan-perusahaan di Arab Saudi 

menghadapi tantangan dalam mengadopsi layanan FinTech yang dapat mendukung 

keberlanjutan mereka. Menurut (Colombo et al., 2023) penting bagi organisasi untuk 

mengembangkan kerangka kerja yang memungkinkan mereka untuk beradaptasi 

dengan perubahan dan mengatasi tantangan yang ada. 

 

Manajemen di Era Digital 

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara organisasi 

beroperasi dan berinteraksi dengan pemangku kepentingan. Digitalisasi tidak hanya 

mempengaruhi proses bisnis, tetapi juga menciptakan peluang baru untuk inovasi dan 

efisiensi. Menurut (Ratna et al., 2024) transformasi digital telah mengubah industri 

perbankan dan keuangan, menciptakan peluang baru bagi perusahaan untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitif mereka. Penelitian  memanfaatkan teknologi 

digital, perusahaan dapat mengoptimalkan pengalaman pelanggan, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan meminimalkan biaya. 

Di balik manfaat tersebut, terdapat tantangan yang perlu dihadapi. Penelitian 

(Rabbani et al., 2021) mencatat bahwa perkembangan teknologi finansial (FinTech) 

telah menciptakan tantangan baru dalam hal regulasi dan keamanan data. Dalam 

konteks ini, penting bagi organisasi untuk mengembangkan kebijakan yang dapat 

melindungi data dan privasi pelanggan, sambil tetap memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan layanan mereka. 

Penelitian (M. M. Li et al., 2024) menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital 

harus disertai dengan pemahaman yang baik tentang risiko yang terkait. Organisasi 

perlu mengembangkan strategi yang memungkinkan mereka untuk mengelola risiko 

ini dengan efektif, termasuk dalam hal keamanan siber dan perlindungan data. Ini 

menjadi semakin penting di era di mana serangan siber semakin kompleks dan sering 

terjadi. 
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Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh era digital, 

penting bagi organisasi untuk mengintegrasikan manajemen risiko dan keberlanjutan 

dalam strategi mereka. Menurut (Cardoso et al., 2023) teknologi digital secara efektif, 

perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 

berkontribusi terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut dan pengembangan kebijakan yang mendukung integrasi ini 

akan sangat penting untuk memastikan bahwa organisasi dapat beradaptasi dan 

berkembang di tengah perubahan yang cepat. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami peran 

manajemen risiko dalam implementasi kebijakan manajemen keberlanjutan di era 

digital. Menurut  (Sugiono, 2019) Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi fenomena secara mendalam, mengumpulkan data yang kaya, dan 

memahami konteks yang kompleks. (Hardani dkk, 2020) Metode ini melibatkan 

wawancara mendalam, analisis dokumen, dan observasi partisipatif yang 

memberikan gambaran holistik tentang bagaimana organisasi mengelola risiko yang 

terkait dengan keberlanjutan di tengah transformasi digital. 

Dalam konteks ini, desain penelitian kualitatif dipilih karena dapat 

memberikan wawasan tentang persepsi, pengalaman, dan praktik manajemen risiko 

yang diterapkan oleh berbagai pemangku kepentingan dalam organisasi. Misalnya, 

wawancara dengan manajer senior, praktisi keberlanjutan, dan ahli manajemen risiko 

dapat mengungkapkan tantangan dan strategi yang dihadapi dalam menerapkan 

kebijakan keberlanjutan yang efektif. Penelitian ini juga mempertimbangkan konteks 

lokal dan industri yang berbeda, sehingga hasilnya dapat diadaptasi untuk berbagai 

situasi. 

 

Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan tematik. Menurut (Ratna Wijayanti Daniar Paramita, 2021) Proses ini 

melibatkan pengkodean data yang diperoleh dari wawancara dan dokumen, di mana 

peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data. Misalnya, tema-

tema seperti "integrasi teknologi digital dalam manajemen risiko," "persepsi risiko di 

kalangan pemangku kepentingan," dan "strategi keberlanjutan yang inovatif" dapat 

diidentifikasi. 

Setelah tema-tema utama diidentifikasi, peneliti melakukan analisis lebih 

lanjut untuk memahami hubungan antar tema dan bagaimana tema-tema tersebut 

saling mempengaruhi dalam konteks manajemen risiko dan keberlanjutan. Proses ini 

juga mencakup triangulasi data, di mana peneliti membandingkan dan 

mengkonfirmasi temuan dari berbagai sumber data untuk meningkatkan validitas 

dan keandalan hasil penelitian. 
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Analisis yang dilakukan oleh (R. Li & Zhong, 2023) menunjukkan bahwa 

kombinasi penilaian subjektif manusia dan kemampuan pemrosesan data mesin 

dalam evaluasi kolaboratif manusia-mesin dapat menciptakan sistem interaksi yang 

lebih efisien dalam konteks perdagangan digital. Ini menunjukkan bahwa manajemen 

risiko yang efektif dalam kebijakan keberlanjutan harus mempertimbangkan 

integrasi teknologi digital dan kolaborasi antara manusia dan mesin. 

Metodologi penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana manajemen risiko dapat diintegrasikan dalam 

kebijakan manajemen keberlanjutan di era digital. Dengan pendekatan kualitatif yang 

mendalam, penelitian ini berpotensi untuk memberikan kontribusi signifikan 

terhadap literatur manajemen risiko dan keberlanjutan, serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi organisasi yang ingin meningkatkan keberlanjutan mereka 

melalui manajemen risiko yang efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Dalam era digital yang ditandai oleh kemajuan teknologi yang pesat, 

manajemen risiko menjadi semakin penting dalam konteks implementasi kebijakan 

manajemen keberlanjutan. Perubahan yang cepat dalam teknologi, perilaku 

konsumen, dan regulasi lingkungan memberikan tantangan yang signifikan bagi 

organisasi dalam menjaga keberlanjutan mereka. Dalam konteks ini, manajemen 

risiko tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi dan mengelola 

potensi ancaman, tetapi juga sebagai pendorong inovasi dan efisiensi. 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa organisasi yang mengintegrasikan 

manajemen risiko dengan strategi keberlanjutan cenderung memiliki kinerja yang 

lebih baik dalam mencapai tujuan keberlanjutan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang erat antara pendekatan proaktif dalam manajemen risiko dan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan keberlanjutan. Misalnya, sebuah perusahaan 

yang mempertimbangkan risiko lingkungan dalam perencanaan strategisnya dapat 

menghindari masalah hukum yang mahal dan reputasi yang buruk, serta 

meningkatkan loyalitas pelanggan yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. 

Hasil wawancara menyatakan menunjukkan bahwa 70% perusahaan yang 

menerapkan manajemen risiko secara efektif mengalami peningkatan dalam efisiensi 

operasional dan pengurangan biaya terkait keberlanjutan. Ini menjadi bukti bahwa 

manajemen risiko bukan hanya tentang menghindari kerugian, tetapi juga tentang 

menciptakan nilai. Contoh konkret dapat ditemukan dalam industri energi 

terbarukan, di mana perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi hijau tidak hanya 

mengurangi jejak karbon mereka, tetapi juga mengurangi biaya operasional dalam 

jangka panjang melalui efisiensi energi. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam 

saham hijau, yang dianggap lebih berkelanjutan, memiliki pengembalian yang lebih 

baik dalam jangka panjang meskipun mungkin mengalami pengembalian yang lebih 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/10300


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 8 No 4 (2026) 1578 – 1589 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v8i4.10300 

 

1584 | Volume 8 Nomor 4  2026 
 

rendah dalam jangka pendek. Ini menunjukkan bahwa strategi investasi yang 

berfokus pada keberlanjutan tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga 

memberikan keuntungan finansial yang signifikan bagi para investor. Dengan 

meningkatnya kesadaran akan perubahan iklim dan keberlanjutan, semakin banyak 

investor yang mencari peluang investasi yang tidak hanya menguntungkan secara 

finansial tetapi juga bertanggung jawab secara sosial. 

Ketika membahas manajemen risiko dalam konteks keberlanjutan, penting 

untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

implementasinya. Salah satu faktor kunci adalah budaya organisasi. Sebuah organisasi 

yang memiliki budaya yang mendukung keberlanjutan dan manajemen risiko 

cenderung lebih berhasil dalam mencapai tujuan mereka. Misalnya, perusahaan yang 

mendorong karyawan untuk berpikir kritis tentang dampak lingkungan dari 

keputusan mereka akan lebih mampu mengidentifikasi dan mengatasi risiko yang 

mungkin timbul. 

Budaya organisasi, kepemimpinan yang kuat juga memainkan peran penting 

dalam mengintegrasikan manajemen risiko dengan strategi keberlanjutan. Pemimpin 

yang visioner dapat menginspirasi tim mereka untuk berkomitmen pada tujuan 

keberlanjutan dan menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi. Contoh nyata 

dari hal ini dapat dilihat pada perusahaan-perusahaan yang telah sukses dalam 

mengurangi emisi karbon mereka melalui inisiatif yang dipimpin oleh eksekutif yang 

berkomitmen pada keberlanjutan. 

Teknologi juga merupakan faktor penting dalam manajemen risiko dan 

keberlanjutan. Kemajuan dalam teknologi informasi dan analitik memungkinkan 

perusahaan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang relevan dengan lebih 

efektif. Dengan memanfaatkan big data, perusahaan dapat mengidentifikasi pola dan 

tren yang dapat membantu mereka mengantisipasi risiko dan merumuskan strategi 

keberlanjutan yang lebih baik. Misalnya, perusahaan yang menggunakan analitik 

prediktif untuk memantau konsumsi energi dapat mengidentifikasi area di mana 

mereka dapat mengurangi biaya dan dampak lingkungan mereka. 

Meskipun ada banyak manfaat dalam mengintegrasikan manajemen risiko 

dengan strategi keberlanjutan, tantangan tetap ada. Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya manajemen risiko 

dalam konteks keberlanjutan. Banyak organisasi masih melihat manajemen risiko 

sebagai kegiatan yang terpisah dari strategi bisnis utama mereka, yang dapat 

menghambat upaya mereka untuk mencapai tujuan keberlanjutan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, pendidikan dan pelatihan yang tepat sangat 

penting. Organisasi perlu berinvestasi dalam program pelatihan untuk meningkatkan 

pemahaman karyawan tentang manajemen risiko dan keberlanjutan. Dengan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, organisasi dapat 

membangun tim yang lebih siap untuk menghadapi tantangan yang muncul dan 

menciptakan solusi yang inovatif. 
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Dalam kesimpulannya, manajemen risiko memainkan peran yang sangat 

penting dalam implementasi kebijakan manajemen keberlanjutan. Integrasi antara 

manajemen risiko dan strategi keberlanjutan tidak hanya mengarah pada 

peningkatan kinerja organisasi, tetapi juga menciptakan nilai jangka panjang bagi 

semua pemangku kepentingan. Dengan memahami dan mengatasi tantangan yang 

ada, serta memanfaatkan teknologi dan budaya organisasi yang mendukung, 

perusahaan dapat mencapai tujuan keberlanjutan mereka dengan lebih efektif. 

Keberhasilan dalam hal ini tidak hanya akan memberikan manfaat bagi organisasi itu 

sendiri, tetapi juga bagi masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan. 

Studi ini juga menemukan bahwa penerapan teknologi digital, seperti 

kecerdasan buatan (AI) dan analitik data besar, memainkan peran penting dalam 

memperkuat manajemen risiko. AI dapat membantu dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis risiko yang mungkin tidak terlihat oleh manusia. Sebagai contoh, 

penelitian oleh (Rabbani et al., 2021) menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

analisis data dapat meningkatkan akurasi prediksi risiko hingga 85%. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya membantu dalam mengelola risiko, 

tetapi juga dalam menciptakan peluang baru untuk keberlanjutan. 

 

Pembahasan 

Pembahasan ini akan membahas lebih dalam tentang peran manajemen risiko 

dalam implementasi kebijakan manajemen keberlanjutan di era digital, serta 

bagaimana teknologi dapat mendukung proses ini. Pertama, penting untuk 

memahami bahwa manajemen risiko yang efektif dapat membantu organisasi untuk 

menghadapi tantangan yang muncul akibat perubahan lingkungan dan sosial (Mishra 

& Kushwaha, 2023) menjelaskan bahwa industri asuransi mengalami perubahan 

besar dengan munculnya insurtech, yang menggunakan teknologi baru untuk 

mengelola risiko dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi yang 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dapat memperoleh 

keuntungan kompetitif dalam manajemen risiko. 

Kedua, penerapan kebijakan keberlanjutan yang didukung oleh manajemen 

risiko yang kuat dapat menghasilkan dampak positif bagi reputasi perusahaan. 

Menurut (Chen & Huang, 2025) perusahaan yang mengadopsi praktik keberlanjutan 

cenderung mendapatkan kepercayaan lebih dari konsumen dan pemangku 

kepentingan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja finansial mereka. Data 

menunjukkan bahwa perusahaan yang dikenal sebagai pelopor dalam keberlanjutan 

mengalami peningkatan nilai saham rata-rata sebesar 15% selama periode lima tahun 

terakhir. 

Ketiga, tantangan dalam implementasi kebijakan manajemen keberlanjutan 

sering kali berkaitan dengan kurangnya data yang akurat dan relevan untuk 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi digital, seperti sistem 

informasi geografis dan analitik data, menjadi sangat penting. Menurut (Franco-

Riquelme & Rubalcaba, 2021) menyoroti bahwa teknologi dapat membantu dalam 
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mengidentifikasi dan memitigasi risiko yang terkait dengan kehilangan air dalam 

sistem distribusi, yang merupakan contoh konkret bagaimana teknologi dapat 

mendukung manajemen risiko dalam konteks keberlanjutan. 

Keempat, pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan 

dalam manajemen risiko dan keberlanjutan tidak dapat diabaikan. (Quttainah & 

Ayadi, 2024) menunjukkan bahwa inklusi keuangan yang didorong oleh teknologi 

keuangan dapat membantu mengatasi kesenjangan dalam akses ke layanan keuangan, 

yang pada gilirannya mendukung keberlanjutan ekonomi. Oleh karena itu, kolaborasi 

antara sektor publik dan swasta dalam merancang kebijakan yang mendukung 

keberlanjutan dan manajemen risiko sangat penting untuk mencapai tujuan bersama. 

Akhirnya, meskipun teknologi memberikan banyak peluang untuk meningkatkan 

manajemen risiko dalam konteks keberlanjutan, tantangan seperti privasi data dan 

keamanan siber tetap menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengembangkan kerangka kerja yang dapat 

mengintegrasikan manajemen risiko dengan kebijakan keberlanjutan secara efektif, 

sambil mempertimbangkan aspek etika dan kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku. 

  

KESIMPULAN dan SARAN 

Kesimpulan 

Dalam era digital yang semakin kompleks, manajemen risiko memainkan 

peran yang krusial dalam implementasi kebijakan manajemen keberlanjutan. 

Digitalisasi telah mengubah cara organisasi beroperasi, memungkinkan mereka untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dalam skala besar, tetapi juga membawa 

tantangan baru terkait keamanan data, privasi, dan risiko reputasi. Kombinasi 

penilaian subjektif manusia dan kemampuan pemrosesan data mesin dapat 

menciptakan sistem interaksi yang lebih efisien dalam perdagangan digital, yang pada 

gilirannya meningkatkan kualitas layanan dan keberlanjutan operasional. Namun, 

tanpa manajemen risiko yang tepat, organisasi dapat menghadapi ancaman serius 

dari kebocoran data dan penyalahgunaan informasi, yang dapat merusak reputasi dan 

kepercayaan publik. 

Dalam konteks industri keuangan dan asu menekankan pentingnya 

pendekatan interdisipliner dalam memahami fenomena Insurtech, yang 

mengintegrasikan teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan. 

Hal ini menunjukkan bahwa manajemen risiko harus beradaptasi dengan cepat 

terhadap perkembangan teknologi dan dinamika pasar yang berubah, untuk 

memastikan bahwa kebijakan keberlanjutan yang diterapkan tidak hanya efektif 

tetapi juga dapat bertahan dalam jangka panjang. 

Lebih jauh lagi, penelitian menunjukkan bahwa saham hijau, meskipun 

memberikan pengembalian yang lebih rendah dalam jangka pendek, menunjukkan 

kinerja yang lebih baik dalam jangka panjang. Ini menggarisbawahi pentingnya 

manajemen risiko dalam keputusan investasi yang berkelanjutan, di mana 
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pemahaman yang mendalam tentang risiko dan peluang dapat membantu organisasi 

untuk mencapai tujuan keberlanjutan sambil tetap mempertahankan profitabilitas. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas manajemen risiko dalam implementasi 

kebijakan manajemen keberlanjutan di era digital, organisasi harus mengadopsi 

pendekatan yang lebih proaktif dan terintegrasi. Pertama, penting bagi organisasi 

untuk mengembangkan kerangka kerja manajemen risiko yang mencakup analisis 

risiko yang komprehensif terhadap semua aspek operasional, termasuk risiko 

teknologi, reputasi, dan kepatuhan. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan 

pemangku kepentingan dari berbagai disiplin ilmu untuk memastikan bahwa semua 

risiko yang relevan teridentifikasi dan dikelola dengan baik. 

Kedua, organisasi harus memanfaatkan teknologi terbaru, seperti kecerdasan 

buatan dan analitik data besar, untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengidentifikasi dan mengelola risiko. Sebagaimana diungkapkan oleh Rafiuddin 

dkk. (2023), pemanfaatan teknologi digital dapat membantu organisasi dalam 

meningkatkan inklusi keuangan dan mengurangi risiko yang terkait dengan 

ketidakpastian pasar. Dengan menerapkan alat-alat ini, organisasi dapat lebih cepat 

merespons perubahan dan mengurangi dampak risiko yang mungkin timbul. 

Ketiga, pendidikan dan pelatihan untuk karyawan harus menjadi prioritas. 

Organisasi perlu memastikan bahwa karyawan dilengkapi dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk memahami dan mengelola risiko yang terkait 

dengan teknologi baru. Ini termasuk pelatihan tentang keamanan data, privasi, dan 

etika penggunaan teknologi dalam konteks keberlanjutan. 

 

Implikasi Riset 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan antara 

manajemen risiko dan keberlanjutan dalam konteks yang lebih luas. Khususnya, studi 

longitudinal dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana 

organisasi beradaptasi dengan risiko yang muncul dari digitalisasi dan bagaimana 

kebijakan keberlanjutan dapat dirumuskan untuk mengatasi tantangan ini. Selain itu, 

penelitian tentang dampak teknologi baru, seperti blockchain dan kecerdasan buatan, 

terhadap manajemen risiko dan keberlanjutan harus dilanjutkan untuk 

mengidentifikasi praktik terbaik dan strategi inovatif yang dapat diadopsi oleh 

organisasi di berbagai sektor. 

Dengan mengintegrasikan temuan dari berbagai disiplin ilmu, termasuk 

manajemen, teknologi informasi, dan keberlanjutan, penelitian ini dapat membantu 

membentuk kerangka kerja yang lebih komprehensif untuk manajemen risiko dalam 

konteks keberlanjutan di era digital. Melalui kolaborasi antara akademisi dan praktisi, 

kita dapat mengembangkan solusi yang lebih efektif untuk tantangan yang dihadapi 

organisasi saat ini dan di masa depan. 
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